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This study aims to develop experiential learning tools. The learning 
tools developed include the lesson plan (RPP), student activity 
sheets (LKPD), and student teaching materials (BAPD). The type of 
development used was the four D models (4-D Model) which was 
modified from the Tiagharajan model. The learning tool 
development stages consists of the define,  the design, the develop 
and the disseminate stage. The results of the descriptive analysis 
show that: (i) the developed learning tools are valid and practical 
with a validity level of Vc of 1.0 and a practicality coefficient of 
100%. It is suitable for the usage in learning physics class XI IPA in 
high school; and (ii) While the lesson plan (RPP) was developed 
based on four experiential learning syntax, student teaching 
materials (BAPD) were prepared based on the learning experiences 
of students, and student activity sheets (LKPD) were developed as 
a learning guide for the concept of static fluid through 
demonstration activities. 
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Fisika sebagai salah satu bagian dari ilmu 
pengetahuan alam yang memberi kontribusi pada 
perkembangan teknologi saat ini haruslah 
mendapat perhatian, sebab ketersedian tenaga 
ahli dibidang fisika akan mendorong 
perkembangan teknologi. Proses perkembangan 
teknologi dimulai dari proses pendidikan, baik 
formal maupun non formal. Pendidikan 
merupakan salah satu kunci yang memberikan 
bekal pengetahuan untuk dapat mengikuti 
perkembangan sains dan teknologi. Pesatnya 
perkembangan sains dan teknologi, menuntut 
kemampuan guru untuk lebih profesional dalam 
mengelola pembelajaran. Jika di sekolah konsep 
yang diajarkan hanya sebatas pada kemampuan 
berpikir tingkat rendah seperti mengingat dan 
menghafal.  
Teori Kolb tentang Experiential Learning  ini 
menyajikan cara penataan dan sekuensing 
kurikulum khususnya bagaimana sesi, atau 
keseluruhan pembelajaran, bisa diajarkan untuk 
meningkatkan belajar peserta didik. 
Pembelajaran tersebut menunjukkan adanya 
pembelajaran yang siklik, yang melibatkan empat 
tahap, kadang-kadang disebut sebagai 
penginderaan/perasaan, menonton/ 
mencerminkan, berpikir, dan melakukan [1]. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
oleh guru dan peserta didik sebelum 
menggunakan experiential learning di kelas 
menurut Wurdinger [2] yaitu sebagai berikut: 
(1) Guru akan bertindak sebagai pembimbing 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
(2) Guru akan memberikan kebebasan kepada 
peserta didik bereksperimen untuk 
menemukan solusi atas masalah yang mereka 
hadapi. 
(3) Guru akan memberikan penjelasan/informasi 
kepada peserta didik ketika mereka 
menemukan kesulitan sehingga mereka dapat 
meneruskan proses pembelajaran. 
 
Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT)  
Vol. 8, No. 3, pp. 6-11, December 2020 
©2020 The Authors 









(4) Peserta didik akan diberi kebebasan dalam 
kelas selama mereka belum mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran. 
(5) Peserta didik mungkin perlu menjalani 
serangkaian uji coba karena mereka berusaha 
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. 
Peserta didik harus memahami bahwa proses 
pemecahan masalah sama pentingnya dengan 
konten yang sedang dipelajari. 
Menurut Suprihatiningrum [3] pembelajaran 
adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 
informasi dan lingkungan yang disusun secara 
terencana untuk memudahkan peserta didik 
dalam belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak 
hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu 
berlangsung, tetapi juga metode, media, dan 
peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan 
informasi. Pembelajaran merupakan upaya yang 
dilakukan pendidik untuk membantu peserta 
didik agar dapat menerima pengetahuan yang 
diberikan dan membantu memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Pengetahuan 
sebagai materi pembelajaran dalam dikemukakan 
isi materi pembelajaran yang berupa 
pengetahuan meliputi fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur [4]. 
Misalnya, seorang guru memberitahukan 
kepada peserta didik bahwa rumus untuk 
tekanan adalah 𝑃 =
𝐹
𝐴
. Peserta didik akan mampu 
memasukkan angka-angka ke dalam rumus ini 
dan menghasilkan jawaban benar melalui latihan. 
Akan tetapi, seberapa banyak hal itu bermakna 
bagi mereka, dan seberapa baik mereka dapat 
menerapkan gagasan di balik rumus tersebut 
pada masalah-masalah lain? Hal ini membuat 
peserta didik merasa telah memahami apa yang 
telah dipelajari, tetapi ketika diberi ulangan, 
mereka tidak ingat apa yang mereka telah 
pelajari sebelumnya. 
Bertolak pada teori perkembangan kognitif 
Piaget bahwa peserta didik pada rentang usia 11 
tahun hingga dewasa berada pada tahap 
operasional formal. Artinya, pada tahap ini 
peserta sudah mampu berpikir abstrak dan logis. 
Oleh karena itu pembelajaran berbasis 
pengalaman sesuai dengan karakteristik peserta 
didik di Sekolah Menengah Atas (SMA). Guru 
menyediakan pengalaman belajar bagi peserta 
didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang 
memungkinkan mereka melakukan berbagai 
kegiatan untuk mengembangkan potensi yang 
mereka miliki menjadi kompetensi yang 
ditetapkan oleh kurikulum. Kegiatan tersebut 
sejalan dengan pembelajaran berbasis 
pengalaman. Dalam pembelajaran berbasis 
pengalaman, peserta didik diantar untuk 
memahami hal yang bersifat konkret menuju 
abstrak dengan merefleksi pengalaman yang 
mereka miliki. Akhirnya peserta didik mampu 
mengaplikasikan pada konteks yang lebih luas. 
Berdasarkan kondisi diatas, peneliti mencoba 
memberikan solusi alternatif dan tertarik untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
dengan menerapkan pembelajaran berbasis 
pengalaman. Perangkat pembelajaran yang 
dimaksud dalam penelitian ini merupakan bagian 
dari sarana/prasarana. Perangkat pembelajaran 
fisika yang sesuai sangat penting dalam upaya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika.  
Ada tiga gambaran prinsip konstruktivisme 
yaitu:  (1) seseorang tidak pernah benar-benar 
memahami dunia sebagaimana adanya karena 
tiap orang membentuk keyakinan atas apa yang 
sebenarnya, (2) keyakinan/pengetahuan yang 
sudah dimiliki seseorang menyaring atau 
mengubah informasi yang diterima seseorang, 
dan (3) peserta didik membentuk suatu realitas 
berdasar pada keyakinan yang dimiliki, 
kemampuan untuk bernalar, dan kemauan 
peserta didik untuk memadukan apa yang 
mereka yakini dengan apa yang benar-benar 
mereka amati [5]. 
Lingkungan ikut memegang peranan penting 
dalam peningkatan kualitas belajar peserta didik. 
Iklim belajar maksimal akan tercapai dengan 
memanfaatkan apa yang ada di lingkungan 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian 
bahwa lingkungan belajar kondusif dan kesiapan 
belajar mempengaruhi prestasi belajar fisika 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pati [6]. 
Selain itu perangkat pembelajaran dapat 
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 
belajar. Perangkat pembelajaran merupakan 
prasyarat bagi terjadinya interaksi belajar 
mengajar yang optimal. Jadi jelas bahwa dengan 
adanya perangkat pembelajaran akan 
mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran di kelas. Guru akan lebih mudah 
untuk mengajarkan suatu materi, sedangkan 
peserta didik akan lebih mudah untuk memahami 
materi yang diajarkan oleh guru. Oleh sebab itu 
perangkat pembelajaran mutlak diperlukan oleh 
seorang guru dalam mengelola pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode pengembangan dengan model 
penelitian yang diadaptasi dari model 4-D. 
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Menurut Thiagarajan (dalam Trianto [7]) 
menyatakan bahwa pengembangan model 4-D 
terdiri atas 4 tahap pengembangan 
pembelajaran, yang dikenal dengan  ‘Four-D  
Models’, yaitu Define, Design, Develop, and 
Disseminate.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengembangan 4-D. Adapun prosedur 
pengembangan 4-D: 
1. Pendefinisian (Define) 
Tahap ini mencakup lima langkah pokok 
sebagai berikut:  
(1) Analisis awal dan akhir. Ini bertujuan untuk 
memunculkan dan menetapkan masalah 
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. 
Analisis ini memberikan gambaran fakta, 
harapan dan alternatif penyelesaian masalah 
dasar, yang memudahkan pengembangan 
perangkat.  
(2) Analisis peserta. Didik Analisis peserta didik 
merupakan telaah tentang karakteristik 
pesrta didik yang sesuai dengan desain 
pengembangan perangkat pembelajaran.  
(3) Analisis tugas. Analisis tugas merupakan 
analisis prosedural yang dilakukan dengan 
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang 
harus dikerjakan peserta didik dalam 
pembelajaran sesuai dengan langkah 
pembelajaran yang dikembangkan. 
(4) Analisis konsep. Analisis konsep dilakukan 
dengan mengidentifikasi konsep-konsep 
utama yang disusun secara sistematis pada 
materi fluida statis berupa: (a) analisis 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang bertujuan untuk menentukan jumlah 
dan jenis bahan ajar, dan (b) analisis sumber 
belajar, yakni mengumpulkan dan 
mengidentifikasi sumber-sumber mana yang 
mendukung penyusunan bahan ajar. 
(5) Spesifikasi tujuan. Spesifikasi tujuan 
mencakup analisis kurikulum yang meliputi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator pencapaian kompetensi.Tahap ini 
merupakan hasil dari analisis tugas yang 
digunakan sebagai acuan perumusan tujuan 
pembelajaran. Sesuai dengan analisis 
tersebut, maka disusun tujuan pembelajaran 
khusus.  
2. Perancangan (Design)  
Tahap perancangan bertujuan untuk 
merancang perangkat pembelajaran. 
Langkahyang harus dilakukan pada tahap ini 
adalah sebagai berikut: 
(1) Pemilihan media. Pemilihan media dilakukan 
untuk mengidentifikasi media pembelajaran 
yang relevan dengan karakteristik materi. 
Artinya, pemilihan media dilakukan untuk 
mengoptimalkan penggunaan bahan ajar 
dalam proses pengembangan bahan ajar pada 
pembelajaran di kelas.  
(2) Rancangan awal. Rancangan awal meliputi 
rancangan seluruh perangkat pembelajaran 
yang harus dikerjakan sebelum ujicoba 
dilaksanakan. Dari tahap perancangan ini 
dihasilkan prototype awal perangkat 
pembelajaran.  
3. Pengembangan (Develop)  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
ini adalah sebagai berikut: a. Validasi 
ahli/pakar. Penilaian para ahli/pakar terhadap 
perangkat pembelajaran mencakup: format, 
bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan 
masukan dari para ahli, perangkat 
pembelajarandirevisi untuk membuat 
perangkat pembelajaran yang tepat, efektif, 
mudah digunakan, dan memiliki kualitas 
teknik yang tinggi. Hasil revisi dari para 
ahli/pakar berupa draft II perangkat 
pembelajaran. b. Uji coba terbatas Ujicoba 
dilakukan untuk memperoleh masukan 
langsung berupa respon, komentar peserta 
didik, dan pengamat (guru bidang studi 
fisika) terhadap perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Draft awal yang telah disusun selanjutnya 
divalidasi oleh dua ahli fisika yang kompeten 
dibidangnya. Sebuah perangkat pembelajaran 
dikatakan dapat digunakan atau tidak 
berdasarkan hasil validasi ahli. Perangkat yang 
dinilai adalah (1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, (2) Bahan Ajar Pesrsta Didik, dan 
(3) Lembar Kerja Peserta Didik. 
1. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam 
memvalidasi RPP adalah format, bahasa, isi dan 
tujuan. Hasil validasi dirangkum dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil analisis validasi RPP 
 
























𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
=
8
0 + 0 + 0 + 8
= 1,0 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 di 
atas, hasil dari dua judges menunjukkan bahwa 
semua aspek yang dinilai pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dinyatakan memiliki 
validitas sangat tinggi.  
Adapun revisi pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ini dijabarkan dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Revisi hasil validasi 

























terurai dengan jelas 
Indikator telah dirumuskan 
secara operasional 
 
Sudah dicantumkan metode 
pembelajaran 
 
Alat dan bahan praktikum 
tidak termasuk sumber 
belajar 
 
Teknik penilaian dan pedoman 
penilaian terurai dengan jelas 
 
2. Hasil validasi bahan ajar peserta didik (BAPD) 
Aspek-aspek yang dinilai dalam menvalidasi 
bahan ajar meliputi: format bahan ajar, 
materi/isi, bahasa dan tulisan, serta 
manfaat/kegunaan. Hasil validasi dirangkum 
pada Table 3. 
Tabel 3. Hasil analisis validasi BAPD 
 





























Berdasarkan Tabel 3 di atas, hasil dari dua 
judges menunjukkan bahwa semua aspek yang 
dinilai pada Bahan Ajar Peserta Didik dinyatakan 
memiliki validitas sangat tinggi. 
Adapun revisi dari Bahan Ajar Peserta Didik 
yang dikembangkan tersaji dalam Tabel 4 
 
Tabel 4. Revisi hasil analisis BAPD 











Bahasa yang digunakan 
kurang operasional 
 
Penjelasan gambar ilustrasi 
masih kurang jelas 
Keterkaitan 
rumus/persamaan dengan 
konsep kurang jelas 
 





ilustrasi sudah jelas 
Keterkaitan 
rumus/persamaan 
dengan konsep sudah 
jelas 
Posisi gambar sudah 
tepat   
 
3. Hasil validasi lembar kegiatan peserta didik 
(LKPD) 
Aspek-aspek yang dinilai dalam memvalidasi 
lembar kegiatan peserta didik meliputi: Format, 
isi, bahasa, dan manfaat/kegunaan. Hasil validasi 
dirangkum dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil validasi LKPD 
 






















               
𝑉𝑐 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
=
18
0 + 0 + 0 + 18
= 1,0 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, hasil dari dua 
judges menunjukkan bahwa semua aspek yang 
dinilai pada Lembar Kegiatan Peserta Didik 
dinyatakan memiliki validitas sangat tinggi. 
Adapun revisi Lembar Kegiatan Peserta Didik 
tersaji dalam Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Revisi hasil validasi LKPD 





Tidak terdapat tujuan 
percobaan pada petunjuk 
demonstrasi 
Lembar Kegiatan Peserta 
Didik 
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Draft kedua merupakan hasil revisi perangkat 
sebelumnya atau dengan kata lain perbaikan dari 
draft pertama berdasarkan revisi dari penilaian 
ahli. Keseluruhan revisi dari perangkat diuraikan 
seperti berikut ini. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
sebelumnya terdapat indikator yang tidak sesuai 
pada RPP 01 yakni kata “mendefinisikan” tekanan 
hidrostastis, setelah revisi indikator tersebut 
diganti dengan “mengingat” konsep tekanan 
hidrostatis. Kemudian kata “mengidentifikasi” 
pada indikator kedua setelah revisi diganti 
menjadi “memahami” dan kata “mengaitkan” 
pada indikator diganti menjadi kata 
“menerapkan” setelah direvisi. Pada pertemuan 
kedua atau RPP kedua sebelum revisi terdapat 
tiga butir indikator tetapi setelah direvisi hanya 
terdapat dua butir indikator. Pada pertemuan 
ketiga terdapat dua butir indikator yang 
mengalami revisi. Indikator pertama sebelum 
revisi adalah menyelidiki hubungan antara gaya 
angkat ke atas dengan berat zat cair yang 
dipindahkan setelah revisi indikator menjadi 
mengingat konsep gaya apung. Indikator kedua 
sebelum revisi adalah mendeskripsikan hubungan 
antara gaya angkat ke atas benda dengan zat 
cair yang dipindahkan diganti menjadi 
memahami hubungan antara gaya apung dengan 
berat zat cair yang dipindahkan setelah revisi. 
Bahan ajar peserta didik sebelum mengalami 
revisi terdapat beberapa penjelasan gambar 
ilustrasi yang masih kurang jelas dan 
menggunakan bahasa yang kurang operasional 
serta keterkaitan rumus/persamaan dengan 
konsep yang dianggap masih kurang jelas.  
Lembar kegiatan peserta didik yang 
sebelumnya pada petunjuk demonstrasi 
menggunakan tujuan percobaan setelah revisi 
diganti menjadi tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan kegiatan demonstrasi. Perubahan yang 
lain adalah kata Lembar Kegiatan Peserta Didik 
diganti menjadi Lembar Hasil Pengamatan 
Kegiatan Demonstrasi. 
B. Pembahasan  
Setelah perangkat dikembangkan melalui 
model pengembangan 4-D, untuk mengetahui 
kevalidannya maka perangkat dinilai oleh dua 
orang pakar fisika.  
Kedua ahli menyatakan bahwa perangkat 
yang dikembangkan serta instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. Sehingga dari segi aspek 
kevalidan perangkat pembelajaran berbasis 
pengalaman ini telah terpenuhi dan layak 
digunakan di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Hasil penilaian dari dua pakar/ahli diperoleh 
bahwa dari keseluruhan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan diperoleh nilai valid. 
Kevalidan tergambar dari hasil penilaian dua 
validator dimana semua menyatakan perangkat 
tersebut valid dari segi format RPP, bahasa, isi, 
dan metode sajian untuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), format bahan ajar peserta 
didik, isi bahan ajar, bahasa dan tulisan, serta 
manfaat dan kegunaan untuk Bahan Ajar Peserta 
Didik (BAPD), dari segi format, isi, bahasa, 
manfaat/kegunaan untuk Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD).  
Hasil validasi terhadap instrumen juga 
menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian memperoleh 
nilai valid. Instrumen tersebut yakni lembar 
observasi keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran berbasis pengalaman, lembar 
observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran berbasis pengalaman, dan angket 
respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran berbasis pengalaman. 
Analisis perhitungan reliabilitas diperoleh 
bahwa semua perangkat serta instrumen 
penelitian yang dikembangkan dinyatakan 
reliable dapat diartikan bahwai perangkat 
pembelajaran serta instrumen penelitian layak 
digunakan dalam penelitian, sesuai dengan 
syarat koefisien reliabilitas yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Secara umum hasil penilaian 
peserta didik terhadap perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan adalah sangat positif. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran meliputi: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Bahan Ajar 
Peserta Didik (BAPD), dan (3) Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD) khususnya pada materi 
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fluida statis valid dan praktis sehingga layak 
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